BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan serta saran-
saran yang sekiranya dapat dijadikan pijakan dalam mencapai proses dan hasil

pembelajaran speaking yang lebih baik di masa-masa yang akan datang.

5.1. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, hasil penelitian dan

pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Sintak RPP yang dirancang metode role play meliputi tiga tahap: (1)
persiapan, yang terdiri dari mencari teks yang menarik untuk
dipentaskan, membagi siswa ke dalam kelompok; (2) pelaksanaan,
peneliti berperan sebagai fasilitator, penonton yang selalu memberikan
komentar dan nasihat, feed in language, dan pembetul kesalahan; dan (3)
tindak lanjut, peneliti melakukan performance test dengan menggunakan
format yang telah disediakan, melakukan observasi kinerja kelompok,
motivasi, penilaian diri, dan penilaian teman sejawat.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode role play yang baik
memerlukan peran aktif guru yang meliputi penyiapan pembelajaran,

pengorganisasian materi teks narrative dengan metode role play yang
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menggunakan media naskah cerita fabel, fairy tales, dan teks narrative
bebas sampai penilaian hasil belajar, serta peran aktif siswa dalam
mengemukakan pendapat, menjawab dan mengajukan pertanyaan,
berlatih bermain peran dengan melafalkan dan menggunakan kata dan
tense yang benar.

3. Sistem evaluasi dengan Pedoman Penskoran Aspek Speaking pada Teks
Narrative dengan Menggunakan Metode Role Play.

4. Keterampilan siswa dalam berbicara pada teks berbentuk narrative
dengan menggunakan metode role play meningkat, yakni pada siklus I
sebesar 58%, pada siklus Il sebesar 74,5%, dan pada siklus I11 sebesar

86,5%.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan simpulan di atas, ada beberapa hal yang bisa

dijadikan saran untuk perbaikan di masa yang akan datang.

1. Penggunaan metode role play untuk menyampaikan materi pelajaran yang
akan disampaikan dengan memanfaatkan media yang tepat harus
memperhatikan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai.

2. Metode role play yang digunakan guru dalam proses pembelajaran
speaking harus melibatkan peran serta siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran sehingga akan terjadi interaksi siswa dengan siswa, guru

dengan siswa dan siswa dengan media sehingga pada akhirnya akan
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meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam komunikasi lisan
bahasa Inggris.

. Guru bahasa Inggris hendaknya dapat menerapkan metode role play
dalam usaha meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Dengan
menggunakan Pedoman Penskoran Aspek Speaking pada Teks Narrative
dengan Menggunakan Metode Role Play sebagai panduan dalam
mengevaluasi kemampuan berbicara siswa, guru bisa menilai seluruh
aspek keberhasilan dalam berbicara dengan lebih rinci dan menyeluruh
dari masing-masing siswa.

. Sekolah hendaknya memfasilitasi pemanfaatan sarana dan prasarana serta
kebutuhan guru dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Memfasilitasi
yang dimaksud dapat berupa penyediaan alokasi anggaran untuk kegiatan
pengembangan kompetensi guru tentang berbagai model, metode, dan

strategi pembelajaran.



